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PENGARUH HARGA DIRI TERHADAP PERILAKU ASERTIF DALAM 

HUBUNGAN BERPACARAN PADA REMAJA PEREMPUAN 

ABSTRAK 

Budaya patriarki di Indonesia yang masih mengakar kuat hingga saat ini 

menjadikan remaja perempuan memiliki rendah diri atau inferior daripada laki-

laki sehingga perempuan merasa bahwa dirinya adalah makhluk yang lebih lemah 

dan tidak bisa melindungi dirinya. Sebab lain yang memungkinkan fenomena ini 

kian marak salah satunya adalah rendahnya perilaku asertif, terutama pada remaja 

perempuan. Dalam hubungan berpacaran, seringkali perempuan kesulitan dalam 

mengatakan keinginannya, terutama saat ingin menolak atau menerima perlakuan 

pasangan terhadap dirinya. Di salah literatur dikatakan bahwa salah satu hal yang 

dapat memengaruhi perilaku asertif adalah harga diri.  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan, yaitu: 1) Untuk mengetahui 

pengaruh harga diri terhadap perilaku asertif dalam hubungan berpacaran pada 

remaja perempuan; dan 2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh harga diri 

terhadap perilaku asertif dalam hubungan berpacaran pada remaja perempuan. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis kausal komparatif (Causal 

Comparative Research). Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

harga diri dari Coopersmith dan teori perilaku asertif dari Alberti & Emmons. 

Sampel yang digunakan sebanyak 375 remaja perempuan. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria remaja 

perempuan usia 13-17 tahun yang pernah atau sedang menjalani hubungan 

berpacaran dan berdomisili di Kabupaten Tulungagung. Teknik pengambilan data 

menggunakan kuesioner. Instrumen pengambilan data menggunakan skala harga 

diri dan perilaku asertif dalam hubungan berpacaran. Teknik analisis data 

menggunakan metode regresi linier sederhana.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh positif 

signifikan harga diri terhadap perilaku asertif dalam hubungan berpacaran pada 

remaja perempuan yang dapat dilihat dari perolehan nilai uji t 0,000<0,005 dan uji 

F 0,000<0,05; 2) Dari penelitian ini diperoleh nilai korelasi (R) adalah 0,489 yang 

menunjukkan nilai yang cukup/sedang untuk menggambarkan tingkat hubungan 

harga diri terhadap perilaku asertif. Kemudian, diketahui pula nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,239 yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 23,9%. Sedangkan 76,1% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Harga Diri, Perilaku Asertif, Remaja, Hubungan Berpacaran 
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THE INFLUENCE OF SELF-ESTEEM ON ASSERTIVE BEHAVIOR IN 

DATING RELATIONSHIPS IN ADOLESCENT GIRLS 

ABSTRACT 

The patriarchal culture in Indonesia that is still deeply rooted to this day 

makes adolescent girls have inferiority or inferiority to men so that women feel 

that they are weaker beings and cannot protect themselves. Another reason that 

allows this phenomenon to become more widespread is the low assertive 

behavior, especially in adolescent girls. In dating relationships, it is often difficult 

for women to say what they want, especially when they want to reject or accept 

their partner's treatment of them. In the literature, it is said that one of the things 

that can affect assertive behavior is self-esteem. 

This research was conducted with several objectives, namely: 1)To 

determine the effect of self-esteem on assertive behavior in dating relationships in 

adolescent girls; and 2)To determine how much influence self-esteem has on 

assertive behavior in dating relationships in adolescent girls. This research is a 

quantitative research with the type of causal comparative (Causal Comparative 

Research). The theories used in this study are Coopersmith's self-esteem theory 

and Alberti & Emmons' assertive behavior theory. The sample used was 375 

adolescent girls. The sampling technique used purposive sampling method with 

the criteria of adolescent girls aged 13-17 years who had or were in a dating 

relationship and domiciled in Tulungagung Regency. The data collection 

technique used a questionnaire. The data collection instrument used a scale of 

self-esteem and assertive behavior in dating relationships. The data analysis 

technique used simple linear regression method.  

The results of this study show that: 1) There is a significant positive effect of 

self-esteem on assertive behavior in dating relationships in adolescent girls which 

can be seen from the acquisition of the t test value of 0.000 <0.005 and the F test 

of 0.000 <0.05; 2)From this study, the correlation value (R) is 0.489 which shows 

a moderate value to describe the level of relationship between self-esteem and 

assertive behavior.Then, it is also known that the coefficient of determination (R 

Square) is 0.239 which indicates that there is a positive and significant influence 

of 23.9%. While the other 76.1% is influenced by other factors not included in this 

study. 

Keywords: Self-esteem, Assertive Behavior, Adolescents, Dating Relationship 
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 تأثير احترام الذات على السلوك التوكيدي فً علاقات المواعدة بين المراهقات

صة خلا  ال

إٌ انثمافح الأتٕٚح فٙ إَدَٔٛسٛا انتٙ لا تشال يتجذرج تعًك حتٗ ٕٚيُا ْذا تجعم انًزاْماخ ٚشعزٌ تاندَٔٛح 

انًزأج تأَٓا كائٍ أضعف ٔلا تستطٛع حًاٚح َفسٓا. ٔيٍ الأسثاب أٔ انُمص أياو انزجال تحٛث تشعز 

الأخزٖ انتٙ تسًح تاَتشار ْذِ انظاْزج عهٗ َطاق ٔاسع ْٕ تدَٙ انسهٕن انحاسو، خاصح ندٖ انًزاْماخ. 

فٙ انعلالاخ انعاطفٛح، غانثاً يا ٚكٌٕ يٍ انصعة عهٗ انًزأج أٌ تمٕل يا تزٚدِ، خاصح عُديا تزٚد رفض 

يعايهح شزٚكٓا نٓا. ٚمال فٙ الأدتٛاخ أٌ أحد الأشٛاء انتٙ ًٚكٍ أٌ تؤثز عهٗ انسهٕن انحاسو ْٕ أٔ لثٕل 

 احتزاو انذاخ

( تحدٌد تأثٌر احترام الذات على السلوك التوكٌدي فً 1تم إجراء هذا البحث لتحقٌق عدة أهداف، وهً: 
تقدٌر الذات على السلوك التوكٌدي فً ( تحدٌد مدى تأثٌر 2علاقات المواعدة لدى الفتٌات المراهقات؛ و

علاقات المواعدة لدى الفتٌات المراهقات. هذا البحث هو بحث كمً من النوع المقارن السببً )البحث 
المقارن السببً(. النظرٌات المستخدمة فً هذه الدراسة هً نظرٌة تقدٌر الذات لكوبرسمٌث ونظرٌة 

فتاة مراهقة. واستخدم أسلوب أخذ  373ٌنة المستخدمة السلوك التوكٌدي لألبرتً وإٌمونز. كانت الع
 17و 13العٌنات أسلوب أخذ العٌنات الانتقائً مع معاٌٌر الفتٌات المراهقات اللاتً تتراوح أعمارهن بٌن 

سنة واللاتً كن أو هن حالٌاً فً علاقة مواعدة وٌعشن فً محافظة تولونغاغونغ. استخدمت تقنٌة جمع 
واستخدمت أداة جمع البٌانات مقٌاسًا لتقدٌر الذات والسلوك الحازم فً علاقات المواعدة.  البٌانات استبٌاناً.

( 1أظٓزخ َتائج ْذِ اندراسح يا ٚهٙ:  .تقنٌات تحلٌل البٌانات باستخدام أسالٌب الانحدار الخطً البسٌط

دٖ انفتٛاخ انًزاْماخ ُْان تأثٛز إٚجاتٙ كثٛز نتمدٚز انذاخ عهٗ انسهٕن انتٕكٛد٘ فٙ علالاخ انًٕاعدج ن

0.000 <0.05 (F) ٔاختثار 0.000 <0.005 (t) ْٕٔ يا ًٚكٍ يلاحظتّ يٍ اكتساب لًٛح اختثار ( يٍ 2؛ 

ٔانتٙ تظٓز لًٛح يعتدنح نٕصف يستٕٖ انعلالح تٍٛ تمدٚز  9.4.0ْٙ  (R) ْذِ اندراسح، فئٌ لًٛح الارتثاط

عايم انتحدٚدانذاخ ٔانسهٕن انتٕكٛد٘. ثى، يٍ انًعزٔف أٚضاً أٌ ي  (R Square)  ْٕ9.230  ٘ٔانذ

% تعٕايم 1..1%. تًُٛا تتأثز انُسثح الأخزٖ انثانغح 23.0ٕٚضح أٌ ُْان تأثٛزاً إٚجاتٛاً ٔدالاً تُسثح 

 أخزٖ غٛز يشًٕنح فٙ ْذِ اندراسح

اطفٛحانكهًاخ انًفتاحٛح احتزاو انذاخ، انسهٕن انتٕكٛد٘، انًزاْمٌٕ، انعلالح انعاطفٛح، انعلالح انع  


